
MAKNA TRADISI PUJIAN  
BAGI MASYARAKAT DUSUN KAJANGAN  

KELURAHAN SONOREJO KABUPATEN BLORA  
(Suatu Pendekatan Antropo-Sufistik) 

 
 

 

 

TESIS MAGISTER 
 

Dibuat dalam rangka memenuhi salah satu persyaratan  
untuk memperoleh  gelar Magister Studi Islam  

 

 

 

 

oleh: 

MUHAMMAD YUNUS BAKHTIAR RIFA’I  
NIM: 115112030 

 

 

 

PROGRAM MAGISTER STUDI ISLAM 
 

PROGRAM PASCA SARJANA 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI WALISONGO 

SEMARANG 
2013 



ii 
 



iii 
 



 
 

iv 
 

Abstrak 
 

Penelitian ini mengkaji tentang sebuah tradisi Islam Jawa yaitu pujian. Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui makna tradisi pujian dalam masyarakat 
Kajangan dan makna tasawuf yang terdapat di dalamnya. Adapun makna yang terdapat 
dalam tradisi pujian dapat ditelusuri melalui teks, praktek dan pengaruh pujian. Dalam 
rangka proses pencarian hingga mendapatkan makna yang terdapat dalam tradisi pujian, 
penelitian ini berusaha untuk mengurai permasalahan terkait dengan ragam sya’ir 
pujian, deskripsi pujian, makna pujian yang hidup dan dipahami masyarakat Kajangan 
dan makna tasawuf yang terdapat di dalamnya. 

Kajian ini merupakan penelitian kualitatif literer lapangan dengan menggunakan 
pendekatan antropo-sufistik. Antropo-sufistik merupakan gabungan dari antropologi dan 
sufistik (tasawuf). Antropologi sebagai sebuah pendekatan memiliki karakteristik kerja, 
pertama, adanya local practices , kedua, bercorak descriptive (bukannya normatif) yang 
dihasilkan dari thick description, ketiga, connections across social domains  (mencari 
keterhubungan dan keterkaitan antar berbagai domain kehidupan). Sufistik dalam hal ini 
menjadi perangkat interpretasi dan cara pandang terhadap objek material. Adapun 
analisis yang digunakan adalah analisis kualitatif Miles dan Habermen yang meliputi 
reduksi data, penyajian data dan penarikan simpulan. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa, bagi masyarakat Kajangan tradisi 
pujian berfungsi sebagai media pengajaran, ajakan shalat berjama’ah, zikir, berdo’a dan 
pengkondisian hati dalam menghadapi shalat berjama’ah. Adapun makna tasawuf 
tradisi pujian bagi masyarakat Kajangan dapat diindikasikan sebagai maqāmāt dan 
aḥwa ̄l. Makna tasawuf yang dapat diindikasikan sebagai maqa ̄m adalah taubat dan żikr, 
sedangkan indikasi ḥa ̄l adalah takut dan harapan. Makna lain yang diperoleh adalah 
pelaksanaan pujian sebagai proses tazkiyah an-nafs. 
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MOTTO 

 

 

Endi-endi dalane suwarga, babadana samparana 

Ja dibabad kudi kelawan pacul, babadana puji kelawan ndikir 

(Berbagai macam jalan menuju surga, bersihkan lah ratakan lah 

Jangan dibersihkan dengan kudi dan cangkul, bersihkan lah dengan memuji dan zikir) 

(Penggalan sya’ir pujian berjudul Iyun-iyun) 
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KATA PENGANTAR 

 
 

Allah Subhānahu wa Ta’ālā, Maha Pengasih lagi Penyayang, dengan asma-Nya 

penulis persembahkan pujaan dan pujian syukur atas segala limpahan rahmat, taufiq 

serta hidayah kepada penulis. Penulis sungguh merasakannya pada seluruh tahapan 

proses studi pascasarjana hingga penyusunan tugas akhir ini selesai. Pujian ṣalawāt 

serta salam penulis haturkan kepada Kanjeng Nabi Muhammad ṣallallāhu ‘alaihi 

wasallam yang telah mengajarkan manusia memuji dan menghamba. 

Tesis dengan judul Makna Tradisi Pujian dalam Masyarakat dusun Kajangan 

kelurahan Sonorejo kabupaten Blora (Suatu Pendekatan Antropo-sufistik) ini disusun 

dalam segala keterbatasan penulis, yang bermaksud urun rembug dalam pengembangan 

wawasan keilmuan tentang wasawuf. Penulis menyadari bahwa upaya penyusunan 

tesis ini bukanlah pekerjaan yang ringan, melainkan sebuah pekerjaan yang 

membutuhkan serta menguras energi lahir dan batin. Oleh karena itu dengan dukungan, 

bimbingan dan bantuan dari berbagai pihak proses penyelesaian tesis ini dapat 

terwujud. 

Penulis, dalam proses studi dan penyelesaian tesis ini, menyampaikan rasa 

hormat dan berterima kasih kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. Muhibbin, M.Ag. selaku Rektor IAIN Walisongo Semarang. 

2. Bapak Prof. Dr. Ibnu Hadjar, M.Ed. selaku Direktur Pascasarjana IAIN Walisongo 

Semarang, yang telah memberi izin penulis untuk mmembahas tema kajian ini. 



 
 

vii 
 

3. Bapak Dr. Ilyas Supena, M.Ag., selaku pembimbing tesis yang telah mengarahkan 

dan selalu memberikan kesempatan penulis berdialog hingga penyusunan tesis ini 

selesai. 

4. Bapak penguji sidang munaqasyah tesis, Prof. Dr. H. Ibnu Hadjar, M.Ed. 

(Ketua/Penguji), Dr. Akhwan Fanani, M.Ag. (Sekretaris/Penguji), Dr. Ilyas Supena, 

M.Ag. (Pembimbing/Penguji), Dr. H. Imam Taufiq, M.Ag. (Penguji I) dan Dr. 

Solihan, M.Ag. (Penguji II), yang telah mengoreksi, memberi kritik dan saran bagi 

penulis dalam perbaikan tesis. 

5. Seluruh dosen pascasarjana IAIN Walisongo Semarang. 

6. Bapak dan ibu tercinta serta saudara-saudara yang telah mendorong dan membantu 

baik secara moril maupun materiil dalam menyelesaikan tesis ini. 

7. Sahabat-sahabatku tercinta yang telah banyak memberikan dorongan dan semangat 

sehingga tesis ini dapat terselesaikan. 

Penulis selalu panjatkan do’a, semoga segala bantuan dengan tanpa pamrih 

menjadi amal yang membawa kebahagiaan abadi bagi semua pihak tersebut, dan hanya 

kepada Allah lah penulis pasrahkan dan panjatkan segalanya. 
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      Penulis, 

       

 

    
       M. Yunus Bakhtiar R. 
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